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ABSTRACT

The Objective of this research was to identify potency and inhibitant of ruminants livestock
development concerning pasture availability and labours and analizyng the priority of ruminants
goverment livestock agency in Lahat South Sumatera. This study was done from Januari to
Februari 2007. Calculation method used effective capacity calculation of ruminants population
improvement (Livestock Directorate General, 1998).

The result showed that value for effective capacity of ruminants population (KPPTR) in
Lahat is positive about 282.892,51 ST. Main priority the developing of ruminants livestock area in
Lahat are Ulu Musi, Lahat, Merapi, Muara Pinang, Tebing Tinggi, Lintang Kanan, Pendopo,
Pasemah Air Keruh, Pulau Pinang, Tanjung Sakti, Jarai, Pajar Bulan, Kota Agung, Kikim Barat,
Mulak Ulu, Talang Padang, Kikim Timur, Kikim Selatan, and the last Kikim Tengah.
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I. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2005 berjumlah 6.755.900 jiwa, dengan
luas wilayah 8.701.742 ha yang meliputi 4 kota dan 10 Kabupaten (Badan Pusat Statistik Sumatera
Selatan, 2005). Populasi ternak ruminansia di Sumatera Selatan pada tahun 2005 berjumlah
1.062.727 ekor yaitu terdiri dari sapi perah 262 ekor, sapi potong 449.500 ekor, kerbau 90.300
ekor, kambing 462.505 dan domba 60.160 ekor (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan,
2005).

Kabupaten Lahat merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Propinsi Sumatera Selatan
yang memungkinkan untuk pengembangan ternak ruminansia karena memiliki luas wilayah
661.827 ha dengan didukung lahan sawah 32.169 ha, tegalan 63.082 ha, ladang 28.795 ha,
perkebunan 198.760 ha, rawa 1.164 ha, penggembalaan 8.014 ha, hutan rakyat 75.142 ha dan hutan
negara 96.277 ha yang dapat digunakan sebagai sumber hijauan pakan ternak guna menunjang
pengembangan ternak ruminansia. Jumlah penduduk di Kabupaten Lahat pada tahun 2006 yaitu
sebesar 592.457 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 127.128 kk (Dinas Transmigrasi dan
Kependudukan Kabupaten Lahat, 2006).

Jenis ternak ruminansia yang dipelihara masyarakat terdiri dari ternak ruminansia besar
dan kecil. Jenis ternak besar yang dominan dipelihara adalah ternak sapi dan kerbau. Populasi
ternak sapi yang terbesar berada di Kecamatan Kikim Timur sebanyak 9.643 ST atau 17,16% dari
total populasi yang ada, sedangkan populasi ternak kerbau terbanyak di Kecamatan Merapi
sebanyak 2 595 ST atau 4 61%. Jems temak rumlnansm kecul yang dlusahakan adalah kambmg dan
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